
 

 |   3455 

 

 

 

 

Analisis Penguatan Profil Lulusan Pancasila Melalui Penerapan Norma di 
Lingkungan Sekolah Dasar pada Siswa Kelas V 

 
Ni Putu Wangi Apriliani1*, Dewa Bagus Sanjaya2, I Wayan Widiana3 

1,2,3Prodi Pendidikan Dasar, Ilmu Pendidikan, Universitas Pendidikan Ganesha, Indonesia 
 

Corresponding Author’s e-mail : wangi.apriliani@student.undiksha.ac.id 
 

 

 Abstract : This study aims to analyze the strengthening of 
Pancasila graduate profiles through the implementation 
of norms in elementary school environments. This 
research employs a quantitative approach with a Pre-
Experimental One Group Pretest-Posttest Design. The 
research subjects were 19 fifth-grade students at SDN 2 
Menanga, selected purposively. Data were collected 
through multiple-choice test instruments measuring 
students' understanding of normative values in relation to 
the dimensions of the Pancasila Student Profile. Data 
analysis included descriptive statistics, N-Gain Score test, 
and Paired Sample T-Test. Results showed an increase in 
the average student score from 66.00 in the pretest to 
84.05 in the posttest, with an N-Gain value of 0.54 
categorized as moderate. The Paired Sample T-Test yielded 
t = -25.39 with significance p = 0.000 < 0.05, indicating 
a significant difference between pretest and posttest 
results. Learning mastery increased dramatically from 0% 
to 94.74%. These findings indicate that structured 
implementation of norms in elementary school 
environments significantly contributes to strengthening 
the Pancasila graduate profile, particularly in the 
dimensions of faith, cooperation, and global diversity. 
 
Keywords : Pancasila Student Profile, Implementation of 
Social Norms, Elementary School, Pre-Experimental, 
Merdeka Curriculum. 
 
Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
penguatan profil lulusan Pancasila melalui penerapan 
norma di lingkungan Sekolah Dasar. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain Pre-
Experimental One Group Pretest-Posttest Design. Subjek 
penelitian adalah 19 siswa kelas V SDN 2 Menanga yang 
dipilih secara purposive. Data dikumpulkan melalui 
instrumen tes pilihan ganda yang mengukur pemahaman 
siswa terhadap nilai-nilai norma dalam kaitannya dengan 
dimensi Profil Pelajar Pancasila. Analisis data meliputi 
statistik deskriptif, uji N-Gain Score, dan uji t berpasangan 
(Paired Sample T-Test). Hasil penelitian menunjukkan 
peningkatan rata-rata nilai siswa dari 66,00 pada pretest 
menjadi 84,05 pada posttest, dengan nilai N-Gain sebesar 
0,54 yang berada pada kategori sedang. Uji Paired Sample 
T-Test menghasilkan nilai t = -25,39 dengan signifikansi 
p = 0,000 < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan yang 
signifikan antara hasil pretest dan posttest. Ketuntasan 
belajar meningkat drastis dari 0% menjadi 94,74%. 
Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan norma 
secara terstruktur di lingkungan sekolah dasar 
berkontribusi secara signifikan dalam memperkuat profil 
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lulusan Pancasila, khususnya dimensi beriman, bergotong 
royong, dan berkebinekaan global. 
 
Keywords : Profil Pelajar Pancasila, Penerapan Norma, 
Sekolah Dasar, Pre-Experimental, Kurikulum Merdeka 

 

PENDAHULUAN  
Pendidikan dasar menjadi fondasi pembentukan karakter dan kepribadian peserta didik. 

Dalam konteks Indonesia, pembentukan karakter berakar pada nilai-nilai Pancasila. Orientasi 
tersebut semakin kuat melalui penerapan Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini menempatkan Profil 
Pelajar Pancasila sebagai tujuan pendidikan. Kebijakan tersebut mengintegrasikan kompetensi dan 
karakter peserta didik (Kemendikburistek, 2022). Profil Pelajar Pancasila terdiri atas enam dimensi 
utama. Dimensinya mencakup keimanan, kebinekaan global, gotong royong, kemandirian, nalar 
kritis, kreativitas. Keenam dimensi tersebut saling berkaitan dalam pembentukan karakter siswa 
(Rahayu et al., 2022). Penguatan profil tersebut memerlukan pengalaman nyata dalam kehidupan 
sekolah. Salah satu pendekatannya ialah pembiasaan norma secara konsisten. Norma sekolah 
mengarahkan perilaku siswa dalam berbagai situasi sosial. Norma tersebut mencakup agama, 
sosial, kesopanan, dan hukum. Penerapan konsisten dapat membentuk budaya sekolah positif 
(Wuryandani et al., 2020). Pembiasaan juga membantu internalisasi nilai Pancasila dalam perilaku 
harian. Temuan tersebut didukung penelitian Setiawan dan Handayani (2021). 

Namun, penerapan norma belum selalu menghasilkan pemahaman yang kontekstual. 
Sebagian siswa belum menghubungkan norma dengan nilai-nilai Pancasila. Hasanah dan Pratama 
(2023) menemukan persoalan tersebut di sekolah dasar. Kesenjangan juga muncul antara 
pemahaman teoritis dan praktik keseharian. Widodo et al. (2022) menunjukkan masalah tersebut 
pada siswa sekolah dasar. Kondisi ini menunjukkan perlunya pembiasaan norma yang lebih 
terarah. Program juga perlu mengaitkan norma dengan Profil Pelajar Pancasila. Program 
penerapan norma terstruktur dapat menjadi alternatif solusi praktis. Program ini menghubungkan 
aturan sekolah dengan Profil Pelajar Pancasila. Pendekatan tersebut memberi pengalaman 
langsung melalui pembiasaan perilaku sehari-hari. Siswa tidak hanya mengenali norma secara 
konseptual. Mereka juga menghubungkannya dengan tindakan dalam lingkungan sekolah. 
Perubahan pemahaman dapat diukur sebelum dan sesudah program. Pengukuran tersebut 
membantu menilai efektivitas program secara lebih objektif. 

Penelitian sebelumnya menegaskan peran budaya sekolah dan pembiasaan norma. Setiawan 
dan Handayani (2021) menunjukkan manfaat pembiasaan norma terstruktur. Hasanah dan 
Pratama (2023) menekankan kontribusi budaya sekolah. Widodo et al. (2022) mengkaji 
implementasi Profil Pelajar Pancasila. Namun, banyak penelitian masih menggunakan pendekatan 
deskriptif dan kualitatif. Pengukuran perubahan berbasis pretest-posttest masih relatif terbatas. 
Kajian empiris pada konteks sekolah dasar Kalimantan juga masih terbatas. Celah tersebut menjadi 
dasar penelitian ini. Kebaruan penelitian terletak pada pengukuran efektivitas penerapan norma. 
Pengukuran dilakukan menggunakan pretest-posttest, N-Gain, dan uji t. Analisis diarahkan pada 
pemahaman norma terkait Profil Pelajar Pancasila. Pendekatan tersebut menghasilkan bukti 
kuantitatif mengenai perubahan setelah program. Penelitian juga menghadirkan bukti empiris dari 
konteks sekolah Kalimantan. 

Penelitian ini penting karena sekolah membutuhkan intervensi karakter terukur. Guru juga 
memerlukan bukti mengenai efektivitas pembiasaan norma. Bukti tersebut dapat mendukung 
pengembangan kegiatan penguatan karakter siswa. Temuan penelitian juga relevan bagi 
penerapan Kurikulum Merdeka. Khususnya, penerapan tersebut berkaitan dengan Profil Pelajar 
Pancasila. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas V SDN 2 Menanga. Penelitian memiliki tiga 
tujuan utama. Pertama, mendeskripsikan perubahan pemahaman siswa setelah program 
penerapan norma. Pemahaman tersebut dikaitkan dengan Profil Pelajar Pancasila. Kedua, 
menganalisis efektivitas program melalui N-Gain dan uji t. Ketiga, menghasilkan bukti empiris 
tentang integrasi norma dalam pendidikan karakter. Bukti tersebut diharapkan memperkuat 
pengembangan Profil Pelajar Pancasila. 
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METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain Pre-Experimental One 

Group Pretest-Posttest Design. Desain ini dipilih karena bertujuan untuk melihat pengaruh 
perlakuan (treatment) berupa penerapan norma terhadap satu kelompok yang sama, dengan 
membandingkan kondisi sebelum dan sesudah perlakuan diberikan (Sugiyono, 2019). Meskipun 
desain ini memiliki keterbatasan dalam hal kontrol variabel eksternal, desain ini dinilai tepat dan 
efisien untuk penelitian di tingkat kelas yang bersifat praktis dan terapan. Subjek penelitian adalah 
seluruh siswa kelas V SDN 2 Menanga yang berjumlah 19 orang, terdiri dari siswa yang aktif 
mengikuti pembelajaran pada bulan Mei 2026. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive 
sampling dengan pertimbangan bahwa siswa kelas V telah memiliki kemampuan kognitif yang 
memadai untuk memahami konsep norma dan nilai-nilai Pancasila secara lebih abstrak 
dibandingkan kelas yang lebih rendah (Piaget dalam Santrock, 2020). 

Data dikumpulkan melalui dua tahap. Pertama, pretest diberikan sebelum program 
penerapan norma berlangsung untuk mengukur pemahaman awal siswa. Kedua, posttest diberikan 
setelah program selesai untuk mengukur pemahaman akhir siswa. Instrumen yang digunakan 
berupa tes pilihan ganda yang telah disesuaikan dengan indikator dimensi Profil Pelajar Pancasila, 
khususnya dimensi beriman, bergotong royong, dan berkebinekaan global. KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal) yang ditetapkan adalah 75. Analisis data dilakukan menggunakan tiga 
pendekatan: (1) Statistik deskriptif untuk menggambarkan distribusi nilai pretest dan posttest; (2) 
Uji N-Gain Score untuk mengukur besaran peningkatan dengan interpretasi: tinggi (≥ 0,7), sedang 
(0,3–0,7), rendah (< 0,3); dan (3) Uji Paired Sample T-Test untuk menguji signifikansi perbedaan 

antara pretest dan posttest dengan taraf kepercayaan 95% (α = 0,05). Analisis dilakukan dengan 
bantuan perangkat lunak SPSS versi 26. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Deskripsi Data Pretest dan Posttest 

Berdasarkan hasil pengumpulan data pada 19 siswa kelas V SDN 2 Menanga, diperoleh data 
pretest dan posttest sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Data Nilai Pretest dan Posttest Siswa Kelas V SDN 2 Menanga 

No Pretest Posttest Selisih N-Gain Kategori 

1 68 86 18 0.5625 Sedang 

2 65 84 19 0.5429 Sedang 

3 62 82 20 0.5263 Sedang 

4 70 88 18 0.6000 Sedang 

5 60 80 20 0.5000 Sedang 

6 72 90 18 0.6429 Sedang 

7 66 84 18 0.5294 Sedang 

8 64 83 19 0.5278 Sedang 

9 69 87 18 0.5806 Sedang 

10 63 81 18 0.4865 Sedang 

11 67 85 18 0.5455 Sedang 

12 61 80 19 0.4872 Sedang 

13 70 89 19 0.6333 Sedang 

14 65 83 18 0.5143 Sedang 

15 68 86 18 0.5625 Sedang 

16 64 82 18 0.5000 Sedang 

17 66 72 6 0.1765 Rendah 
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18 71 90 19 0.6552 Sedang 

19 63 85 22 0.5946 Sedang 

Rata-
rata 

66,00 84,05 18,05 0,5351 Sedang 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat peningkatan nilai pada hampir semua siswa setelah 

mengikuti program penerapan norma. Dari 19 siswa, 18 siswa mengalami peningkatan dengan 
kategori N-Gain sedang, sementara 1 siswa (siswa ke-17) mengalami peningkatan yang lebih 
rendah dengan N-Gain 0,18 yang berkategori rendah. Hal ini dapat disebabkan oleh faktor 
individual seperti kondisi kesehatan atau kesiapan belajar pada hari pelaksanaan posttest. 
 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Pretest dan Posttest 

Statistik Pretest Posttest 

Jumlah Siswa (N) 19 19 

Nilai Tertinggi 72 90 

Nilai Terendah 60 72 

Rata-rata (Mean) 66,00 84,05 

Standar Deviasi 3,46 4,26 

KKM 75 75 

Siswa Tuntas 0 (0%) 18 (94,74%) 

Siswa Tidak Tuntas 19 (100%) 1 (5,26%) 

 
Data statistik deskriptif pada Tabel 2 memperlihatkan perubahan yang sangat substansial 

antara kondisi sebelum dan sesudah penerapan norma. Rata-rata nilai siswa meningkat sebesar 
18,05 poin, dari 66,00 menjadi 84,05. Yang paling mencolok adalah perubahan ketuntasan 
belajar: pada pretest tidak ada satu pun siswa yang memenuhi KKM (0%), sedangkan pada posttest 
sebanyak 18 dari 19 siswa (94,74%) berhasil mencapai ketuntasan. Hasil ini secara deskriptif 
sudah menunjukkan efektivitas yang sangat tinggi dari program penerapan norma yang 
diterapkan. 
Hasil Uji N-Gain Score 

Uji N-Gain Score dilakukan untuk mengukur efektivitas peningkatan pembelajaran secara 
relatif, dengan mempertimbangkan nilai awal siswa. Hasil analisis menunjukkan rata-rata N-Gain 
sebesar 0,54, yang berada pada kategori sedang (0,3 ≤ g < 0,7). 
 

Tabel 3. Rekapitulasi Kategori N-Gain Score 

Kategori N-Gain Jumlah Siswa Persentase 

Tinggi (≥ 0,70) 0 0% 

Sedang (0,30 – 0,69) 18 94,74% 

Rendah (< 0,30) 1 5,26% 

Total 19 100% 

 
Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar siswa (94,74%) berada pada kategori N-Gain 

sedang. Tidak ada siswa yang mencapai kategori tinggi, namun ini dapat dijelaskan oleh 
karakteristik instrumen: siswa yang memiliki nilai pretest lebih tinggi secara matematis cenderung 
mendapatkan N-Gain yang lebih rendah karena denominatornya (100 - skor pretest) juga lebih 
kecil. Nilai N-Gain rata-rata 0,54 menunjukkan bahwa program penerapan norma memberikan 
kontribusi yang bermakna terhadap peningkatan pemahaman siswa tentang nilai-nilai Pancasila. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian Setiawan dan Handayani (2021) yang juga menemukan 
kategori N-Gain sedang (0,48) pada program pembiasaan karakter di sekolah dasar. Hal ini 
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mengindikasikan bahwa peningkatan pemahaman nilai-nilai karakter membutuhkan waktu dan 
proses yang berkelanjutan, tidak dapat dicapai secara instan hanya dalam satu siklus program. 
Hasil Uji Paired Sample T-Test 

Uji Paired Sample T-Test digunakan untuk menguji apakah perbedaan antara nilai pretest 

dan posttest secara statistik signifikan. Hipotesis yang diuji adalah: H₀: tidak terdapat perbedaan 

signifikan antara pretest dan posttest; H₁: terdapat perbedaan signifikan antara pretest dan posttest. 
 

Tabel 4. Hasil Uji Paired Sample T-Test 

Pasangan Mean t-hitung Sig. (2-tailed) df 

Pretest – Posttest -18,05 -25,386 0,000 18 

 
Berdasarkan Tabel 4, diperoleh nilai t-hitung sebesar -25,386 dengan nilai signifikansi p = 

0,000 (< 0,05). Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₁ diterima, yang berarti terdapat perbedaan 
yang signifikan secara statistik antara hasil pretest dan posttest. Nilai t yang negatif 
mengindikasikan bahwa rata-rata posttest lebih tinggi dibandingkan pretest, sesuai dengan data 
deskriptif yang telah dipaparkan sebelumnya. Hasil uji t ini mengkonfirmasi bahwa peningkatan 
yang terjadi bukan sekadar kebetulan atau fluktuasi acak, melainkan merupakan dampak nyata 
dari program penerapan norma yang diberikan. Kekuatan pengaruh ini sangat besar (effect size d 
= t/√n = 25,386/√19 ≈ 5,82), yang menandakan bahwa intervensi penerapan norma memiliki 
dampak yang sangat substansial terhadap pemahaman siswa tentang nilai-nilai Profil Pelajar 
Pancasila. 
Analisis dan Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pemahaman siswa kelas V SDN 2 Menanga 
terhadap nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila setelah penerapan program norma. Nilai rata-rata 
meningkat dari 66,00 pada pretest menjadi 84,05 pada posttest. Nilai N-Gain sebesar 0,54 
menunjukkan peningkatan dalam kategori sedang. Ketuntasan belajar juga meningkat dari 0% 
menjadi 94,74%. Hasil Paired Sample T-Test menunjukkan perbedaan yang signifikan antara skor 
sebelum dan sesudah program. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan norma terstruktur 
berkaitan dengan peningkatan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila. 
Namun, hasil tersebut lebih tepat dipahami sebagai efektivitas program dalam konteks kelompok 
yang diteliti. Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian Hasanah dan Pratama (2023). 
Penelitian mereka menunjukkan peran budaya sekolah dalam penguatan karakter Pancasila. Hasil 
penelitian ini juga sejalan dengan Widodo et al. (2022). Mereka menekankan perlunya 
implementasi Profil Pelajar Pancasila melalui pengalaman siswa di sekolah. Penelitian Rachmawati 
et al. (2022) juga menunjukkan bahwa penguatan Profil Pelajar Pancasila membutuhkan 
pengalaman pembelajaran yang kontekstual. Projek dan aktivitas nyata membantu siswa 
menghubungkan konsep dengan kehidupan sehari-hari. 

Hasil penelitian ini juga mendukung Safitri et al. (2022). Mereka menempatkan Profil Pelajar 
Pancasila sebagai orientasi pendidikan karakter dalam Kurikulum Merdeka. Penguatan karakter 
tidak cukup dilakukan melalui transfer pengetahuan. Nilai Pancasila perlu hadir dalam aktivitas 
pembelajaran siswa. Temuan serupa disampaikan Lubaba dan Alfiansyah (2022). Penerapan Profil 
Pelajar Pancasila perlu terhubung dengan praktik pendidikan di sekolah dasar. Peningkatan skor 
dapat dijelaskan melalui teori pembiasaan Lickona (1991). Pendidikan karakter melibatkan moral 
knowing, moral feeling, dan moral action. Penerapan norma secara berulang memberikan ruang 
bagi siswa mengenali perilaku tepat. Siswa juga memahami alasan suatu aturan perlu dijalankan. 
Norma tidak hanya disampaikan sebagai konsep abstrak. Norma ditempatkan dalam aktivitas yang 
dekat dengan kehidupan siswa. Pola tersebut membantu siswa menghubungkan pengetahuan 
dengan konteks sosial sekolah. Namun, penelitian ini terutama mengukur aspek pemahaman. 
Karena itu, hasil penelitian belum cukup untuk menyimpulkan perubahan moral feeling dan moral 
action secara langsung. 

Penjelasan tersebut sejalan dengan Sarkadi et al. (2022). Pendidikan karakter menjadi lebih 
bermakna ketika siswa terlibat dalam aktivitas reflektif dan kolaboratif. Pembelajaran karakter 
tidak cukup berhenti pada penyampaian teori. Siswa perlu memahami nilai melalui interaksi dan 
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pengalaman pembelajaran. Nurasiah et al. (2022) juga menemukan bahwa pembelajaran 
kontekstual dapat mendukung perkembangan karakter siswa sekolah dasar. Penelitian tersebut 
memperlihatkan perkembangan toleransi dan tanggung jawab melalui pengalaman pembelajaran 
berbasis nilai budaya. Temuan penelitian ini juga dapat dipahami melalui peran lingkungan 
sekolah. Norma yang diterapkan secara konsisten membentuk ekspektasi perilaku bagi siswa. 
Konsistensi tersebut membantu siswa memahami perilaku yang diterima sekolah. Mery et al. 
(2022) menekankan peran sinergi dalam ekosistem sekolah. Pengembangan Profil Pelajar Pancasila 
membutuhkan keterlibatan siswa dan lingkungan pendidikan. Damayanti dan Winanto (2024) 
juga menemukan bahwa kebiasaan serta kegiatan sekolah mendukung pembentukan karakter 
siswa. 

Dalam konteks yang lebih luas, relasi sosial sekolah juga relevan. Zhu et al. (2022) 
menemukan hubungan positif antara faktor relasional sekolah dan atribut karakter peserta didik. 
Hubungan guru dan siswa menjadi bagian penting dari lingkungan perkembangan karakter. Luo 
et al. (2023) juga menemukan hubungan positif antara iklim sekolah dan perilaku prososial. 
Dukungan sosial dan resiliensi ikut menjelaskan hubungan tersebut. Walaupun kedua penelitian 
menggunakan konteks berbeda, hasilnya mendukung argumen bahwa pengembangan nilai tidak 
berlangsung secara individual. Lingkungan sosial sekolah ikut membentuk cara siswa memahami 
perilaku yang diharapkan. Peningkatan hasil belajar juga menunjukkan pentingnya konsistensi 
program. Ketuntasan posttest sebesar 94,74% memperlihatkan bahwa hampir seluruh siswa 
mencapai kriteria yang ditetapkan penelitian. Namun, N-Gain sebesar 0,54 tetap berada pada 
kategori sedang. Dua temuan tersebut tidak bertentangan. Ketuntasan menunjukkan jumlah siswa 
yang mencapai batas tertentu. N-Gain menunjukkan besarnya peningkatan berdasarkan peluang 
peningkatan maksimum. Karena itu, program dapat menghasilkan ketuntasan tinggi tanpa 
menghasilkan N-Gain kategori tinggi. 

Variasi hasil antar siswa juga perlu diperhatikan. Satu siswa memperoleh N-Gain sebesar 
0,18. Temuan tersebut menunjukkan bahwa respons siswa terhadap program tidak sepenuhnya 
homogen. Mulyasa (2021) menekankan pentingnya memperhatikan karakteristik individual 
dalam pembelajaran. Variasi tersebut juga konsisten dengan Nurmala et al. (2025). Mereka 
menemukan keberagaman karakteristik siswa sebagai salah satu tantangan implementasi 
penguatan Profil Pelajar Pancasila. Faktor keluarga, pengalaman sebelumnya, kesiapan belajar, 
atau kondisi psikologis dapat menjadi penjelasan potensial. Namun, faktor tersebut tidak diukur 
dalam penelitian ini. Karena itu, faktor-faktor tersebut tidak dapat dinyatakan sebagai penyebab 
rendahnya peningkatan seorang siswa. Dari perspektif evaluasi, hasil penelitian menegaskan 
perlunya pengukuran yang sistematis. Nurhasanah et al. (2024) menunjukkan bahwa asesmen 
karakter berbasis Profil Pelajar Pancasila dapat dikembangkan secara terstruktur. Pengukuran 
membantu sekolah menentukan perkembangan siswa secara lebih objektif. Temuan ini relevan 
bagi penelitian sekarang. Program pembiasaan norma sebaiknya tidak hanya dilaksanakan sebagai 
kegiatan rutin. Sekolah perlu menyertakan proses evaluasi untuk mengetahui perubahan yang 
terjadi pada siswa. 

Penelitian Dewi et al. (2024) juga menunjukkan bahwa implementasi Profil Pelajar Pancasila 
dapat mendukung pembentukan karakter siswa sekolah dasar. Temuan tersebut memperkuat posisi 
sekolah sebagai lingkungan strategis dalam internalisasi nilai. Namun, penelitian ini memberikan 
sudut pandang berbeda. Penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan pelaksanaan program. 
Penelitian menggunakan perbandingan pretest-posttest, N-Gain, dan uji statistik. Pendekatan 
tersebut memberikan bukti kuantitatif mengenai perubahan pemahaman siswa setelah program. 

Secara praktis, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan norma dapat diintegrasikan 
dalam kegiatan rutin sekolah dasar. Guru dapat menghubungkan norma dengan pengalaman 
nyata siswa. Contohnya mencakup disiplin waktu, tanggung jawab terhadap tugas, kesopanan, 
gotong royong, toleransi, dan kepatuhan terhadap aturan. Pembiasaan sebaiknya disertai 
penjelasan tentang hubungan perilaku tersebut dengan nilai Pancasila. Pendekatan ini membantu 
siswa memahami alasan di balik aturan. Siswa tidak hanya menjalankan aturan karena kewajiban. 
Bagi sekolah, penerapan norma perlu dibangun melalui ekosistem yang konsisten. Kepala sekolah, 
guru, tenaga kependidikan, dan siswa perlu menerapkan ekspektasi perilaku yang selaras. Nurmala 
et al. (2025) menunjukkan bahwa keterlibatan guru, orang tua, fasilitas, dan kepemimpinan 
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sekolah mendukung implementasi P5. Karena itu, program norma sebaiknya tidak hanya menjadi 
tanggung jawab guru kelas. Sekolah perlu memasukkannya dalam budaya sekolah dan kegiatan 
pembiasaan. Pada tingkat kebijakan, temuan penelitian memberikan dukungan empiris bagi 
penguatan program pendidikan karakter. Kebijakan sekolah dapat mendorong integrasi norma 
dengan dimensi Profil Pelajar Pancasila. Program juga perlu disertai instrumen evaluasi yang jelas. 
Hal tersebut penting agar implementasi tidak berhenti pada kegiatan administratif. Rachmawati et 
al. (2022) menekankan pentingnya pemilihan elemen, subelemen, serta asesmen dalam penguatan 
Profil Pelajar Pancasila. 

Penelitian ini memiliki beberapa batasan yang sekaligus membuka ruang pengembangan 
studi berikutnya. Penelitian dilakukan pada satu kelompok siswa dalam satu konteks sekolah. 
Desain tersebut memungkinkan pengamatan perubahan sebelum dan sesudah program secara 
langsung. Namun, belum adanya kelompok pembanding membatasi atribusi perubahan hanya 
kepada intervensi. Penelitian berikutnya dapat menggunakan desain quasi-experimental. 
Kelompok eksperimen dan kontrol dapat dibandingkan untuk memperkuat inferensi kausal. 
Penelitian ini juga berfokus pada perubahan pemahaman siswa. Karena itu, hasil belum 
menggambarkan perubahan karakter dalam seluruh dimensinya. Pengukuran selanjutnya dapat 
menggabungkan tes kognitif, skala sikap, observasi perilaku, dan penilaian guru. Pendekatan 
tersebut dapat menangkap perkembangan pengetahuan dan perilaku secara bersamaan. 
Pengembangan instrumen juga dapat merujuk pada asesmen Profil Pelajar Pancasila yang telah 
dikembangkan secara empiris oleh Nurhasanah et al. (2024). 

Cakupan penelitian yang spesifik pada SDN 2 Menanga memberikan gambaran kontekstual 
yang kuat. Kondisi tersebut sekaligus membuka peluang replikasi pada karakteristik sekolah 
berbeda. Penelitian berikutnya dapat melibatkan beberapa sekolah dan wilayah. Durasi intervensi 
juga dapat diperpanjang. Desain longitudinal dapat digunakan untuk mengetahui keberlanjutan 
perubahan setelah program berakhir. Dengan pengembangan tersebut, bukti tentang efektivitas 
pembiasaan norma terhadap Profil Pelajar Pancasila dapat menjadi semakin kuat 

 
KESIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan dua hal utama. Pertama, terdapat peningkatan yang signifikan 
pada pemahaman siswa kelas V SDN 2 Menanga terhadap nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila setelah 
mengikuti program penerapan norma, yang ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata nilai dari 
66,00 menjadi 84,05, N-Gain sebesar 0,54 (kategori sedang), dan lonjakan ketuntasan belajar dari 
0% menjadi 94,74%. Kedua, berdasarkan uji Paired Sample T-Test diperoleh nilai t = -25,386 
dengan signifikansi p = 0,000 < 0,05, yang membuktikan bahwa peningkatan tersebut signifikan 
secara statistik dan bukan merupakan kebetulan semata. Implikasi dari penelitian ini adalah 
pentingnya mengintegrasikan program penerapan norma secara terstruktur ke dalam kegiatan 
rutin di sekolah dasar sebagai salah satu strategi konkret dalam mewujudkan Profil Pelajar 
Pancasila yang diamanatkan oleh Kurikulum Merdeka. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 
menggunakan desain penelitian yang lebih kuat seperti Quasi-Experimental dengan kelompok 
kontrol, serta memperluas cakupan sampel untuk meningkatkan generalisabilitas temuan. 
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